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AQIDAH ISLAM DAN PENGARUHNYA
TERHADAP SIKAP DAN PERILAKU MANUSIA

A. Pengertian Agidah Islam

1. Pengertian Agidah

Aqgidah adalah masalah yang paling fundamental dajaman Islam, karena agidah
adalah merupakan dasar konsepsi dari keselurutsanajslam. Sehingga diterima atau
tidaknya amal perbuatan manusia atau muslim, di Allah sangat bergantung pada
agidahnya itu sendiri.

Secara etimologi, agidah berasal dari kaktaqdu (%) yang berarti ikatanat-
tautsiiqu (3453 yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang, lakdinkaamu (AS2y1)
yang artinya mengokohkan (menetapkan), darabthu biquw-wah(s s LQSX\) yang berarti
mengikat dengan kudt.

Secara terminologi (istilah) menurut Prof. Dr. TMasbi Ash Shiddieqy adalah
urusan yang harus dibenarkan dalam hati dan diegen dengan cara puas, serta tertanam
kuat kedalam lubuk jiwa dan tidak dapat diguncangkeh badai subhat.

Dengan demikian, agidah itu merupakan keimanan kégercayaan dan sebagai
organ tubuh yang berdiri tegak diatas syari'atnsleHal ini senada dengan apa yang
dikemukakan Nasiruddin Razak yang menyatakan bagyah masalah fundamental dalam
Islam dan ia merupakan titik tolak permulaan musli§ebaliknya tegaknya aktivitas
keislaman dalam hidup dan kehidupan seorang itydaly dapat menerangkan bahwa oarng
itu memiliki agidah atau menunjukkan kualitas inyamg ia miliki?

Pengertian keimanan atau aqidah itu tersusun dameerkara yaitu :
a. Ma’arif kepada Allah
b. Ma’arif dengan alam yang ada dibalik alam semesta i
c. Ma’arif dengan kitab-kitab Allah
d. Ma’arif dengan nabi-nabi serta rosul Allah
e

. Ma’arif dengan hari akhir

! Louis Ma’luf, Al Munjid, Dar al Masyrid, Beirut, 1997, him. 519.

2 TM. Hasbi Ash Shiddieqysejarah dan Pengantar llmu Tauhid/KalaBulan Bintang, Jakarta, 1973, him.
187

3 Nasiruddin RazakDienul Islam PT. Al-Ma’arif, Bandung, him. 120.



f. Ma’arif kepada taqdir ( qodlo dan qodd ).

Dari beberapa pendapat diatas walaupun tentanglahaaqidah dan keimanan itu
disamakan, namun ada pula perbedaannya. Kalaureitiidlaanya sekedar suatu kepercayaan
terhadap sesuatu tanpa dalil, sedang keimana nme@mg&percayaan terhadap sesuatu yang
disertai dengan dalil yaitu al quran dan al hadi@®ngan demikian apabila orang itu
beragidah belum tentu dia beriman, sedang kalangoita beriman maka dia sudah dapat
dipastikan mempunyai agidah. Jadi pebedaannyalatiigang ruang lingkupnya. Di dalam
al quran banyak sekali ayat-ayat yang menyebutkatang aqidah seperti dalam surat al

Baqarah ayat 177 :

A a5l Al Gal a S (Sl qumally 350 g 4% 54 51588 & b Gt
w\JUAM\JUAM\JuAJAS\ Jémuiﬁdl.d\ga\\gu#\guhﬁuﬂ\&ﬂu
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(al-baqarah:177,

Artinya : Bukanlah menghadapkan wajahmu kearahrtidan ke barat itu suatu kebaktian,
akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah k&drakirang yang beriman kepada Allah,
hari kemudian malaikat-malaikat, kitab-kitab, nahbi (surat Al-bagarah ayat 177).

Menurut Hasbi As Sidiqgi, Agidah adalah keimanangy&mmbuh dari suatu sumber
yang tak dapat dirasakan yang memaksa manusia or@aiperoleh sesuatu tanpa dalil.

Dari pengertian agidah baik secara etimologi damiteologi dapat diketahui bahwa
agidah adalah kepercayaan atau keyakinan terhadapts yang harus diakui kebenarannya
tanpa keraguan sedikitpun. Kemudian agama meneatdyai melalui al qur'an dan al hadits
bahwa didalam kerangka aqidah harus memuat enam pdkok yaitu :

1. Iman Kepada Allah

Rukun iman yang pertama dana yang paling mendasar kepada Allah, maksudnya

wajib percaya keesaan dzat sifat dan perbuataniNghini mengandung pengertian

hanya Allah sajalah yang berhak disembah sebagairfiianan-Nya dalam surat Al

An’aam ayat 102 :

OS5 e0a K e 5a55,0el o0 5 K B3I A Y“d‘yeﬁJ“" 205
(al an’'am:102)

* Sayid SabigAgidah Islamterj. Moh. Abadai Rathomy, CV Diponegoro, Banduh@74, him 16-17.

® Al quran, surat Al Bagarah ayat 177, DepagA&lqur'an dan terjemahannyaV Toha Putra, Semarang,
1989.

5 Hashi As SidigiJImu Kalam Bulan Bintang, Jakarta, 1986, hal 43.
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Artinya : ( Yang memiliki sifat-sifat ) yang demda itu ialah Allah, Tuhan kamu tidak ada
Tuhan selain dia. Pencipta segala sesuatu makaabéahbdia dan dia pemelihara segala

sesuatu (surat Al An’aam ayat 102) .

2. Iman Kepada Malaikat Allah

Iman kepada malaikat merupakan rukun pokok agidadksudnya iman kepada
malaikat ialah kita percaya bahwa malaikat itu nhaktllah diciptakan dari nur atau
cahaya. Karena pada hakekatnya malaikat termaskkluokaghaub, sehingga kita
tidak dapat melihatnya. Para malaikat itu jumlahbgayak sekali namun yang wajib
dipercayai ada sepuluh yaitu : Jibril, Mikail, IBroMunkar, Nakir, Rokib, Atid,
malik dan Ridwan. Para malaikat itu meiliki siféfias tidak pernah durhaka terhadap
Allah dan tidak makan atau tidak minum. Sepennén Allah dalam surat At Tahrim
ayat 6 :

45.1)‘.41.6_\19 DJB;J\Jde\ Lmjaj \Jues.\lh\jes.uﬁﬂ \ja \J.m\ u.m]\ L@_'\u

QJJA‘}JLQUJL&JJ?AJA‘LQ&J\U)MYJ\ML)LC
(at tahrim:6)

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharad@tmu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya manusia dan batu, penjaganjamkatanalaikat yang kasar, yang
keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apzgyelah diperintahkan-Nya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang telah digkkian (surat At Tahrim ayat %).

3. Iman Kepada kitab-kitab Allah
Kita wajib iman kepada kitab-kitab allah yang digmikan kepada rosul melalui
malaikat jibril. Adapum kitab-kitab yang wajib kitetahui itu ada empat yaitu Kitab
taurot kepada nabi Musa, Zabur kepada nabi Dawijitl kepada nabi Isa, Al qur'an
kepada nabi Muhammad.

4. Iman Kepada Rosul-rosul Allah
Iman kepada rosul Allah karena mereka merupakarusiapilihan Allah yang diberi

tugas untuk menyampaikan risalah kepada manugald® yang lurus agar manusia

" Al quran, surat Al An’aam ayat 102, Depag Rl,qur'an dan teriemahanny&V Toha Putra, Semarang,
1989, hal 204.

8 Al quran, surat At Tahrim ayat 6, Depag Rl,qur'an dan terjemahanny&V Toha Putra, Semarang, 1989,
him 951.

% Drs. Fatchurrahmarl haditsun NabawiMenara Kudus, 1979, him 27.
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selamat di dunia dan akhirat. Pada hakekatnyan@vadan rosul Allah itu manusia
biasa yang mempunyai sifat-sifat manusiawi yaitukama minum, tidur, berumah
tangga dan lain-lain. Dan mereka juga mati.
5. Iman Kepada Hari Akhir
Iman kepada hari akhir maksudnya kita wajib percakan danya hari akhir
membawa kita tentang adanya kehidupan kembali atetehati, juga adanya
pembalasan terhadap segala amal perbuatan kita.
6. Iman Kepada Taqdir ( Qodlo dan Qodar ) Allah
Iman kepada taqdir Allah itu sudah termasuk imapakla Allah. Yang dimaksud
iman kepada taqdir Allah adalah kita wajib mempgacdahwa segala makhluk-
makhluk yang diciptakan itu menurut ketentuan Adleh.
Jadi iman terhadap taqdir Allah bahwa segala yangdi pada diri, Allahlah yang
menentukan dengan kata lain segala apa yang taétttukan Allah itu pasti terjadi, sesuai
dengan apa yang sudah ditentukan-iya.

2. Pengertian Agidah Isam

Agidah sebagai pola keyakinan yang berintikan pa@aan mengEsakan
Tuhan sudah di maklumi semua umat islam sebagdi gekok dalam Islam. Ayat-
ayat al qur'an yang diturunkan di Makkah adalahdreakan pada ajaran tauhid atau
agidah.

Nabi Muhammad sendiri telah mencontohkan ajararaajgang terkandung
dalam al quran. Ajaran agama Islam merupakan ajgaag lengkap yang digunakan
sebagai pedoman hidup untuk mencapai tujuan danart@kup manusia.

Persoalan yang paling pokok dan mendasar dalandigedmn beragama adalah
agidah yang berintikan pada keimanan. Keimanamiuupakan agidah dan pokok
yang diatasnya berdiri syari'at Islam.Jadi agidah Islam adalah kepercayaan-
kepercayaan atau keyakinan-keyakinan yang berdasaskari’at islam. Perilaku
manusia dalam kehidupan sehari — hari dapat memdeam kualitas aqgidah yang
dimilikinya. Sebagaimana telah dijelaskan oleh DMasiruddin Razak dalam
bukunya dienul islam sebagai berikut :

Aqgidah adalah masalah fondamental dalam Islam, eajadi titik tolak permulaan

muslim. Sebaliknya tegaknya aktifitas keislamanadal hidup dan kehidupan

10 Taib Thahirllmu Kalam Jakarta, cet IV, 1981, hal 149.
" sayid Sabiqg, Opcit, hal 15.
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seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa da@ngemiliki agidah atau
menunjukkan kualitas iman yang ia memilki, Ajarautid menjadi awal, inti dan

akhir dari seluruh ajaran islathJuga firman Allah dalam surat al bagarah ayat:163
(al bagarah: 16300 dad 3l b ¥)ad) ¥ daly A1) a<gd)

Artinya : Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Eskktada Tuhan
melainkan dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyanysurat Al Bagarah ayat
163)13

Aqgidah atau iman sebagai sendi pokok hidup dan dkglain manusia
merupakan cahaya penerang dikala manusia beradalatin kegelapan. Manusia
dalam mengarungi samudra kehidupan tidak lepassegala goncangan-goncangan
yang menyebabkan manusia terombang ambing sehs®ygay kali jatuh kedalam
lembah kesesatan. Namun dengan adanya agidah eamgsnpunyai pegangan
dalam hidup.

Aqgidah adalah ruh-ruh dari setiap pribadi anggotesyarakat, kalau agidah
ada berarti ia hidup, kalau agidah tidak ada heiafjadi orang yang mati ruh, atau
dengan kata lain aqgidah itu adalah nur. Tanpa hqgidanusia buta, terjerambab
kedalam ranjau dan belukar hidup dan terperosollaetlembah kesesatkh.

Umat islam mempunyai kesadaran yang sangat tirgggin peran agidah
tauhid sebagai sendi dalam agama islam, begitunggrya masalah tauhid sehingga
aliran mu'tazilah menjadikan salah satu ajaran goia. Dan mereka lebih suka
dipanggil dengan sebutan “Ahlulul Adli Wat Tauhiq” Golongan keadilan dan
ketauhidan ) sebutan itu diambil dari dua prinsp dma prinsip yang menjadi dasar
semua ajaran kepercayaan aliran mu'taZitahAdapun kelima prinsip utama itu
adalah :

1. ke Esaan ( At Tauhid)

2. Keadilan (At ‘Adlu)

3. Janji dan ancaman
4

. Tempat diantara dua tempat ( Al Manzili Bainal Migataini )

2 Drs. Nasiruddin RazaRienul Islam PT Al Ma‘arif , Bandung, 1971, hal 120.

13 Al quran, surat al Bagarah ayat 163, DepagARfur'an dan terjemahannyaCV Toha Putra, Semarang,
1989.

% sayid, SabigDp-cit, hal 21.

15 A, Hanafi MA, Pengantar Teologi IslapPustaka Al Husna, Jakarta, 1987, hal. 69.
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5. Menyuruh kebaikan dan melarang keburukan ( Amardd&lahi Munkar

Adanya prinsip tauhid atau mengEsakan Tuhan paal@rejmu’tazilah itu
bukan berarti ia sebagai pencipta dari ajaran taighapi itu merupakan respon dalam
menghadapi aliran syi'ah rafidloh yang ekstrim agaenggambarkan Tuhan dalam
bentuk berjizim dan bisa diindra juga aliran salahgan agidahnya tentang keEsaan
( ketauhidan ) yang mempunyai tiga segi yaitu :B&aan dzat dan sifat, ke Esaan
penciptaan, dan ke Esaan ibadah ( pengabdianefiida Tuhan’. Demikian pula
dengan aliran wahabiyah yang merupakan kelajutaraliiian salaf ajaran-ajarannya
juga bertumpu pada agidah yang dibagi menjadi ddan yaitu bidang tauhid (
pengEsaan ) dan bidang bidt.

Tauhid atau agidah adalah merupakan ibadah yamppsthma sebagaimana

firman Allah dalam surat Al An’aam ayat 82 :

Osieh s R 2l Gl ol 2l ) shols 215 1 5ial Gl

(al an'am:82)

Artinya : Orang-orang yang beriman dan tidak mermamadukan iman mereka dengan
kedaliman ( syirik ), mereka itulah orang-orang ganendapat keamanan dan mereka itu
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk (surAnlam ayat 82°

Dari ayat tersebut diatas maka bila ada orang yaerggamalkan agidah tauhid secara
murni dan tidak tercampuri oleh noda syirik makakan mendapatkan petunjuk dari Allah
dalam hidup di dunia dan akan selamat dari akhaati. Namun sebaliknya Allah tidak akan
mengampuni orang telah berbuat syirik tetapi masibnganpuni dosa selain syirik,

sebagaimana firman Allah dalam surat An nisa’ dyat

5 iy &z Gy 41U Gl B (58 La Dy 4 8520 &) S Y i
Lalit L) (5 30

(an nisa’:48)

'®1bid, hal 75.

7 bid, hal 142.

'8 bid, hal 150.

Y9 Al quran surat Al An'aam ayat 82, Depag Rl,qur'an dan terjemahannya&V Toha Putra, Semarang,
1989, hal 200.
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Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan mengamplosa syirik dan dia mengampuni
segala dosa yang selain dari ( syirik ) itu siamagydikehendakinya (An Nisa’ ayat 48).

Syirik menurut bahasa mensyari'atkan, sedang menstilah adalah sikap jiwa
mensyari'atkan atau menyekutukan AlfdhDidalam kehidupan sehari-hari sering kita
jumpai berbagai macam bentuk kemusyrikan. Namunb#amacam-macam itu hakekatnya
kemusyrikan itu menrut Muhammad ibnu abdul wahgkatldibedakan menjadi dua macam :

1. Syirik yang menghapuskan tauhid dan dapat menyelmabgelakunya dapat
dipandang mudah keluar dari iman dan dapat dibukeris ini disebut syirik besar.

2. Syirik yang tidak sampai menghapuskan tauhid, nanmamya menguranig
kesempurnaannya. Jenis ini termasuk dosa besar hyamug diberantas agar tidak
mendorong umat islam terjerumus dalam syirik b&sar.

Didalam syirik besar yang kita temui dalam kahidup@anuria itu berbentuk perilaku
yang dapat merusak agidah atau tauhid seperti rbietikah kepada batu, pohon tempat-
tempat yang menurut orang-orang dianggap keramitanperlindungan selain All.
Sedang hal-hal yang dapat mengarah pada syiriktsepemakai halaqoh (akar ), memakai
garis-garis nasib, japa mantra, mahabah, batudsdlgan harapan dapat menolak madhorot
serta memberi manfaat.

Begitu besar peran agidah dalam membangun agama isehingga ia merasa
menjadi fondamen dari bangunan Islam. Oleh karpabita dasar kuat maka akan kuat pula

bangunan dan tidak akan goyah oleh serangan apapun.
B. Unsur-unsur Agidah Islam

1. Keyakinan Dalam Hati

Aqgidah atau keimanan harus diyakini didalam ha@rdfa keimanan merupakan
dasar dari segala aktifitas seseorang dan yang onamgl seseorang untuk menjalankan
segala aktifitasnya. Iman kepada Allah SWT adalettisagidah dan harus diyakini di dalam
hati dan selanjutnya harus diucapkan dengan duhadga kemudian dibuktikan dan

diwujudkan dengan anggota badan dalam bentuk maglakan perintah-perintah Allah SWT

20 Al quran surat An Nisa’ ayat 48, Depag RI,quran dan terjemahanny&V Toha Putra, Semarang, 1989,
hal 126.

21 H.M. Yunan Nasutionislam dan Problema-problema KemaysrakatBi Bulan Bintang, Jakarta 1988, hal
33.

22 Drs. H. Muslim A. Kadir, MAI,Pemikiran Teologi Islam Moder®Badan Penerbit Fakultas Ushuluddin 1AIN
Walisongo, 1990, hal 48.

2 bid, hal 50.



15

dan meninggalkan larangan-larangaNya. Demikian jugun iman yang lain harus
dibuktikan.

2. Diikrarkan dengan lisan

Apabila seseorang mengakui dalam hatinya tentabgridaan Allah, tetapi tidak
diikrarkan dengan lisan dalam bentuk syahadat diawrktikan dengan amal perbuatan dalam
bentuk pelaksanaan syari’at, maka orang tersetak tlapat dikatakan sebagai mukmin yang
sempurna. Sebab, ketiga unsur keimanan tersebutpailean satu kesatuan yang utuh dan
tidak dapat dipisahkan. Beriman kepada Allah ad&&futuhan yang sangat mendasar bagi

seseorang. Allah memerintahkan agar ummat manesiadn kepada-Nya,

3. Diamalkan dengan semua anggota badan
Unsur agidah yang ketiga adalah pengamalan dergjanasanggota badan.
Karena iman seseorang tidak cukup hanya dengankikeya dalam hati dan
diucapkan dengan lisan semata, namun perlu diwajudian dibuktikan dalam
bentuk perbuatan dengan semua anggota badan, dalami sebagai pelaksanaan
syari'at Islam yang merupakan ketaatan dan kepattéraadap Allah SWT.
Dalam membahas unsur-unsur yang ada dalam agidah akan dikaitkan
dengan iman, Islam dan ihsan, karena semua itupakan yang tak terpisahkan.
a. Iman
Pengertian kata iman berasal dari bahasa aralmdadar ( kata jadian ) dari
kata kerja ( fi'il ) artinya membenarkan dan mentpgai. Sedang menurut
terminologi sebagaimana diungkapkan oleh Drs. Nddin Razak sebagai
berikut : Iman adalah segi teoritis yang dituntattama-tama dan terdahulu
dari sesuatu untuk dipercayai dengan suatu keim#dak boleh dicampuri
oleh keragu-raguan dan dipengaruhi oleh prasaffg&ebagaimana hadits
yang artinya: Iman adalah keyakinan atau kebenaiadalam hati dan
diucapkan dengan lisan dan di praktikkan dalam dertmal perbuatan
anggota badan.
Maka iman merupakan perwujudan dalam agama Islarg {erdapat

dalam tiga aspek yang saling berkaitan yaitu inglam, ihsan.

% Drs. Nasiruddin RazalkQp-cit, hal 119.
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Kalau kita amati ini sejalan dengan apa yang dijea oleh Drs.
Yusuf Al Qadlalawi yaitu iman yang sebenarnya adatepercayaan yang
tertanam dalam lubuk hati dengan penuh keyakinapatdaercampur dengan
syak dan keraguan dan memberi pengaruh terhadaampgan hidup, perilaku
dan amal sehari-sehdri.Sayyid Sabigq Abul ‘ala Al Maududi The arabic
iman wich we have rendered in english as fiatrerity means, to know, to
be ive and to be convinced beyond the last shadodoubt?® Artinya kata
bahasa Arab iman yang kita terjemahkan dalam balaggis dengan
keyakinan menurut segi bahasanya berarti tahu,apardan yakin tanpa
keraguan sedikitpun.

Iman atau keyakinan pada diri seseorang itu beisifél artinya iman
senantiasa berubah-ubah tergantung dari situasivdes orang tersebut.
Derajat iman dapat naik dan turun dan dapat mencagpameskipun orang
tersebut masih mengaku berinfan.

Iman merupakan masalah hati dan pikiran tetapiaeush bermuara
dalam tindakan dan biasanya diikuti dengan amdébkho

Iman bukan hanya pengakuan dan juga bukan hanyakata yang
diucapkan dengan lisan bukan pula angan-angan famgpa, tetapi iman
merupakan pengakuan yang menuntut bukti secara bgatipa amal sholeh.

Dari iman seseorang dapat dikatakan mu’min, kameaa merupakan
masalah yang berkaitan dengan keyakinan hati ndempikiran oleh karena
itu agar orang lain dapat mengetahuinya maka ortergebut harus
mengikrarkan atau mengucapkan apa yang ada dakamgendu dengan lisan.
Biasanya dengan mengucapkan lailahaillah yangyarttada Tuhan selain
Allah atau lebih dikenal dengan kalimat syahadaifithdan syahadah rosul,
yang menjadi landasan, dasar dan inti dari islangyaembedakan seseorang
itu muslim dan bukan muslim.

Syahadah berarti kesaksian atau pengakuan iman pasanya
diartikan dengan ikrar sebagai bukti bahwa oranggyanengucapkan
syahadah sebagai permulaan orang dikatakan atauknelam maka lebih

lanjut akan dibahas tentang islam.

% Drs. Yusuf Al Qadlalawilman Revolusi dan Reformasi Kehidupatih bahasa Anwar Wahidi Hasi, HM
Muchtar ZainuriBina limy, Surabaya, 1980, hal 9.

26 Sayyud abul ‘ala al maududihowards Understanding IslgrRakistan, t.th. hal 23.

2T Fazlur Rahmarislam, Pustaka, Jakarta, 1984, hal 28.



17

b. Islam

Ditinjau dari segi bahasa islam berasal dari k&alitna” yang berarti

selamat sentosa. Dari kata itu dibentuk kata askemng artinya memelihara

dalam keadaan selamat sentosa dan berarti jugaenadrkan diri, tunduk
patuh dan ta#® Sedang menurut Prof. Dr.Harun Nasution Islam &dala
agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan oleh Tulmpada masyarakat
manusia melalui nabi Muhammad SAW sebagai rosuHumsidi

Tatapangrasa mengatakan bahwa islam itu mempuapardpa ciri yaitu :

a. Menyerahkan diri, yaitu menyerahkan diri kepadaeketak Tuhan,
maka seseorang muslim ialah orang yang telah mhlanadirinya
kepada Tuhan, tunduk kepada perintah-perintan daandan-
larangan-Nya atau kepada ketentuan apapun yang tilatapkan
oleh-Nya

b. Damai yaitu damai dengan sesama manusia, jadi iszatah agama
yang membawa ajaran perdamaian bagi umat manusia.

c. Selamat yaitu selamat dunia akhirat, siapapun aktéamat sejahtera
dunia akhirat apabila menganut agama isiam.

Dengan demikian Islam merupakan unsur yang kedwmaydag ketiga
dari unsur-unsur agidah. Dengan kata lain Islanniddisebut juga syari’'ah.
Karena Islam merupakan realisasi dari iman ataligatalam hati yang harus di
ucapkan yaitu dengan syahadat dua. Hal ini merupakaur kedua dari agidah.
Sedangkan unsur ketiganya adalah pengamalan seemgmard anggota badan.
Oleh karena itu konsekwensi logis bagi orang yamdak bersyahadat harus
melaksanakan perintah Tuhan dan meninggalkan sémnaiagan-laranganNya.
Serta tunduk dan taat kepadaNya. Inilah makna kdtaim. Jadi Islam disini
merupakan realisasi dari iman yang ada dalam héti gyari’ah.

Dari uraian-uraian itu dapat ditarik suatu kesinapblahwa iman merupakan
aktivitas batiniah dan meliputi aktifitas lahiriaRada hakeketnya gejala-gejala
yang ada pada lahiriahyang nampak pada realitaéincerminkan suasana batin
atau jiwa seseorang. Dalam melaksanakan ajaraarajglam maka berhubungan

dengan Ihsan.

28 Drs. Nasiruddin Razak)p-cit, hal 56.
29 prof. Dr. Harun Nasutionslam Ditinjau Dari Segala AspeMilid I, Penerbit Ul, Jakarta, 1985, hal 24.
30 Humaidi Tatapangars&uliah Agidah LengkapBina llmu, Surabaya, 1981, him 29.
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Ihsan
Ihsan berasal dari bahasa Arab dari kata kerj#) (fang berarti berbuat baik.
Jadi menurut garis besarnya ihsan itu terdiri daadah dan aqgidah dengan
pembagian sebagai berikut :
a. lbadah : An Ta’buda Allaha
b. Agidah : Ka annaka tara-hu, fa in lam takun tardehina-hu yaraka*
Sedang menurut H. Salim Bahreisy mengemukakan ildamgan dua
pengertian yaitu :
a. Mengerjakan sesuatu dengan sebaik-baiknya dan seapu
sempurnanya.
b. Berbuat kebaikan dengan orang lain, menolong, mansieaqoh
dan sebagainy¥.
Jadi pengejawentahan dari iman dan Islam itu mé&eampahsan.

Dengan kata lain ihsan adalah buah dari pengejawantiman dan Islam.

Dengan demikian ihsan dapat dikatakan puncak deanidah Islam.
Dimana seseorang yang telah mempunyai jiwa ihsamilikeé perasaan
melihat Allah sehingga menyebabkan ibadah yang akulkan dapat
berlangsung dengan baik dan khusuk, ibadahnya teqpatsat pada satu titik
sentral yaitu Allah. Seabagaimana hadits yang yatihsan adalah kamu
menyembah kepada Allah seakan-akan kamu melihajitgekamu tidak bisa
melihatNya. Sesungguhnya dia melihat kamu.

Perasaan ihsan itu besar sekali pengaruhnya terhidhidupan
sehari-hari. la akan senantiasa berbuat amal shdedna merasa selalu

diawasi oleh Allah dalam segala gerak geriknya.

C. Implementasi Agidah |slam Dalam Perilaku Manusia

Agidah memberikan peranan yang besar dalam kehidsgseorang, karena :

» Tanpa agidah yang benar, seseorang akan terberam kieraguan dan berbagai

prasangka, yang lama kelamaan akan menutup panmdgmgaan menjauhkan

dirinya dari jalan hidup kebahagiaan.

%1 H. Endang Saifuddin Anshori, MAVawasan Pokok-pokok Pikiran Tentang Islam dan UyzatRajawali
Pers, Jakarta, 1986, him 20.
32 H. salim Bahreisyinilah Islam CV Toha Putra, Semarang, t.th him 230.
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» Tanpa aqgidah yang lurus, seseorang akan mudahgdipén dan dibuat ragu oleh

berbagai informasi yang menyesatkan keimanan.

Oleh karena itu, akidah sangat dibutuhkan dalamatean kehidupan sehari-hari.
Beberapa implementasi agidah dalam kehidupan skadridapat dilihat dari
beberapa sisi, antara lain:

1. Aqidah dalam individu
Implementasi agidah dalam individu berupa perwujueiaam rukun iman dalam
kehidupan manusia. Contoh penerapannya adalah saelakan perintah Allah
dan menjauhi semua larangan-Nya. Contohnya, meg&aunkekuasaan Allah
swt, berbuat kebaikan karena tiap gerakan kita asavAllah dan malaikat,
mengamalkan ayat- ayat Al Quran, menjalani risadahi, dan bertindak penuh
perhitungan agar tidak terjadi kesalahan, sertékhtér sebelum bertawakal.
Kemampuan beragidah pada diri sendiri akan membubtingan kita dengan
Allah dan manusia lain menjadi lebih baik.
2. Aqidah dalam keluarga

Agidah dalam berkeluarga mengajarkan kita untukkgahenghormati dan saling

menyayangi sesuai dengan ajaran islam.

Contoh implementasi agidah dalam keluarga adaladlatsiberjamaah yang

dipimpin oleh ayah, dan berdoa sebelum melakuksimase.
3. Aqgidah dalam kehidupan bermasyarakat

Agidah sangat penting dalam hidup bermasyarakatnkardapat menjaga

hubungan dengan manusia lain. Hal ini bisa diwugmddengan berbagai cara,

antara lain dengan saling menghargai satu samasktiingga tercipta suatu
masyarakat yang tentram dan harmonis.

Contoh implementasi agidah dalam kehidupan bernmakgh adalah tolong

menolong, toleransi, musyawarah, bersikap adil, yaéari bahwa derajat

manusia itu sama di depan Allah swt dan pembedadgkah nilai ketakwaannya.
4. Agidah dalam kehidupan bernegara

Setelah tercipta agidah suatu masyarakat, makarakaoul kehidupan bernegara

yang lebih baik dengan masyarakatnya yang baik pedara itu sendiri. Tak

perlu lagi menjual tenaga rakyat ke negara lairhamrakyatnya sudah memiliki

SDM yang tinggi berkat penerapan agidah yang bexabila hal ini terlaksana
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dengan baik, maka negara tersebut akan memperelg@tiupan yang baik pula
dan semua warganya akan hidup layak dan sejahtera.
5. Aqidah dalam pemerintahan

Implementasi aqidah yang terakhir adalah implensntagidah terhadap
pemerintahan yang dapat membuahkan hasil yang bagts rakyat dan
negaranya. Contohnya saat menyelesaikan sebualtamasanerintahan. Dalam
menyelesaikan masalah pemerintahan, semuanya dikandpada ketetapan Al-
gur'an dan hadist. Apabila permasalahan tersetdak tmemiliki penyelesaian
yang pasti dalam Al-qur'an dan hadist, maka akaoadikeputusan bersama yang
berasaskan kedua sumber ajaran tersebut. Segaitugap yang didasarkan pada
Al-Quran dan Hadist adalah benar dan diridhoi AllBfengan begitu, nantinya
akan dihasilkan suatu kehidupan berbangsa dan deanegang insyaallah juga
akan diridhoi Allah SWT.

Penyimpangan pada agidah yang dialami oleh segpbexakibat fatal dalam
seluruh kehidupannya, bukan saja di dunia tetapamhjet sebagai kesengsaraan
yang tidak berkesudahan di akherat kelak. Dia dleajalan tanpa arah yang jelas

dan penuh dengan keraguan dan menjadi pribadisakigpersonaliti.

Biasanya penyimpangan itu disebabkan oleh sejufakibr diantaranya :

a. Tidak menguasainya pemahaman agidah yang benarakkweangnya pengertian dan
perhatian. Akibatnya berpaling dan tidak jarang yadathi bahkan menentang agidah
yang benar.

b. Fanatik kepada peninggalan adat dan keturunannkate dia menolak agidah yang
benar. Seperti firman Allah SWT tentang ummat teulia yang keberatan menerima
agidah yang dibawa oleh para Nabi dalam Surat AjaBzh 170 yang artinyd'Dan
apabila dikatakan kepada mereka, "Ikutlah apa ytigh diturunkan Allah," mereka
menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti afzang telah kami dapati dari
(perbuatan) nenek moyang kami." (Apabila merekanak&ngikuti juga), walaupun
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu tapagan tidak mendapat
petunjuk.”

c. Taklid buta kepada perkataan tokoh-tokoh yang dilaortanpa melalui seleksi yang
tepat sesuai dengan argumen Al-Qur'an dan Sunnahindgga apabila tokoh

panutannya sesat, maka ia ikut tersesat.
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d. Berlebihan (ekstrim) dalam mencintai dan mengangia wali dan orang sholeh
yang sudah meninggal dunia, sehingga menempatkaekansetara dengan Tuhan,
atau dapat berbuat seperti perbuatan Tuhan. Hakatena menganggap mereka
sebagai penengah/arbiter antara dia dengan Allabuian-kuburan mereka dijadikan
tempat meminta, bernadzar dan berbagai ibadah gahgrusnya hanya ditujukan
kepada Allah. Demikian itu pernah dilakukan olelurkaya Nabi Nuh AS ketika
mereka mengagungkan kuburan para sholihin. LihaalfSduh 23 yang artinya :
"Dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan panipahan) Wadd, dan jangan
pula Suwa', Yaghuts, Ya'uq dan Nasr."

e. Lengah dan acuh tak acuh dalam mengkaji ajara Isls@babkan silau terhadap
peradaban Barat yang materialistik itu. Tak jarar@ngagungkan para pemikir dan
iimuwan Barat serta hasil teknologi yang telah pataya sekaligus menerima
tingkah laku dan kebudayaan mereka.

f. Pendidikan di dalam rumah tangga, banyak yang tidekdasar ajaran Islam,
sehingga anak tumbuh tidak mengenal agidah Islacha Bal Nabi Muhammad SAW
telah memperingatkan yang artinya "Setiap anak terlahirkan berdasarkan
fithrahnya, maka kedua orang tuanya yang meyahudika, menashranikannya,

atau memajusikannygHR: Bukhari).

Tidak ada jalan lain untuk menghindar bahkan megkiikan pengaruh
negatif dari hal-hal yang disebut diatas adalah dakmi, memahami dan
mengaplikasikan Agidah Islamiyah yang shahih adgdugh kita yang sekali dapat

berjalan sesuai kehendak Sang Khalik demi kebahaglania dan akherat.

Jika tiap orang mampu mengimplementasikan aqgiddanmdaemua aspek
kehidupan, maka akan terwujud kehidupan yang bal&, goaik untuk diri sendiri,

keluarganya, masyarakat disekitarnya maupun bagjdaadan negaranya.

Dari pelaksanaan praktik-praktik keagamaan itu akangakibatkan manusia
mempunyai konsekwensi atau dampaknya. Dari orang y@jin melaksanakan
ibadah atau ritual-ritual maka ia akan merasa npatdpahala dan bila mati akan
masuk kedalam syurga begitu pula dengan orang-oyamgy selalu melanggar

peraturan-peraturan agama maka ia akan mendaatidoskan disiksa.
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Dari keterangan-keterangan itu maka oleh Stark@llodk bahwa keimanan

dapat disimpulkan menjadi lima dimensi yaitu dimen®yakinan, praktik,

pengalaman, pegetahuan, dan konsekuensi.

1.

Dimensi keyakinan

Dimensi keyakinan berisikan penghargaan-penghargdiarana orang yang
relijius berpegang teguh pada pandangan teolotgnter, mengakui kebenaran
doktrin-doktrin tersebut. Sebagaimana doktrin-dakttukun iman : (1) iman
kepada Allah (2) iman kepada malaikat (3) iman Kepkitab (4) iman kepada
rasul (5) iman kepada hari kiamat (6) iman kepamtiiaqgdan qodar.

Dimensi praktik agama

Dimensi ini mencakup perilaku, pemujaan, ketaatan klal-hal yang dilakukan
orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agamag yamanutnya.
Sebagaimana rukun Islam : (1) syahadat (2) so)gb8sa (4) zakat (5) haji bila
mampu.

Dimensi pengalaman

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan bahwa semgama mengandung
penghargaan-penghargaan tertentu, meski tidak dghetdikatakan bahwa
seseorang yang beragama dengan baik suatu waktunadacapai pengetahuan
subyektif dan langsung mengenai kenyataan teraktasiu kenyataan terakhir
bahwa ia akan mencapai suatu keadaan kontak dgregantara supernatural.
Sebagaimana pengalaman-pengalaman keagamaan paraeperti al-hallaj,
syughrowardi al-magtul dan lain-lain.

Dimensi pengetahuan agama

Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-oyang beragama paling
tidak memiliki sejumlah pengetahuan, keyakinanusrttus, kitab suci dan
tradisi-tradisi. Sebagaimana para ulama-ulamaagadikiawan muslim.

Dimensi konsekuensi

Dimensi ini mengacu kepada identifikasi akibat-akilkeyakinan keagamaan.
Sebagaimana terbunuhnya al-hallaj dan sughrowardagtul.

Persoalan mengenai aqgidah adalah sangat sulit ufifiblat karena agidah

merupakan keadaan kejiwaan atau hal yang abstaikim demikian agidah itu dapat

diketahui dan ditelaah berdasarkan gejala-gejailg y@mpak yang merupakan cermin

dari jiwa, keyakinan seseorang terhadapsesuatu Yamag) itu dapat merupakan
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madzab yang dapat mempengaruhi jalan hidupnya dhkab ia menjadi dasar dari
keimanan. Sebagaimana diuraikan oleh Dr. Abdu Adriyrsebagai berikut :
“Agidah seseorang juga merupakan madzab, aqgidahmiwupakan suatu yang
diimani dan yang dipandang dapat memberi rasa kapugang kuat pada hati
sanubarinya sekaligus menjadi fondamen keimanamdgrayan serta jalan hidupnya”.
Demikian besarnya pengaruh keyakinan atau keim#naselam kehidupan
sehari-hari. Agidah islamiah itu sebagai landasalignya yang membentuk sikap
hidup penganut-penganutnya sesuai dengan ajagan.i3lentunya sikap-sikap yang
ditimbulkan itu adalah sikap-sikap yang baik yasgguai dengan naluri manusia
karena pada hakekatnya agama itu mengajarkan leebai&n melarang kejelekan
sikap itu antara lain pengharapan dari sikap indkan menjadikan atau mendorong
manusia itu untuk mencapai kesuksesan dan kebamadengan adanya harapan itu
dapat menimbulkan manusia itu selalu ingin berusetak menjadikan keinginan itu
menjadi kenyataan sehingga didalam hidup dan kehitlwya akan selalu diwarnai
dengan kegiatan-kegiatan yang positif. Manusiadalah makhluk yang selalu ingin
tahu dan merasa tidak puas dengan apa yang meeetiglp Dengan adanya sikap
semacam itu, maka manusia akan mencapai kemajusmgadh bidang. Dalam
memenuhi harapan-harapannya itu manusia senantiasadapat goncangan-
goncangan dan hambatan-hambatan, namun karenangpungai pedoman pada
agidah yang kuat maka manusia itu tidak akan bimbdan ragu-ragu dalam
menghadapi persoalan yang ada. Semua itu dihadagad hati yang tenang tentram
dan berpendirian yang kuat mantap. Sebagaimanawmifiean dalam Al Qur'an surat

Ar Raad ayat 28 , Bahwa orang-orang yang beriman akerasa tentram.
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Artinya : Orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi tentram dengan
mengingat Allah, Ingatlah hanya dengan menging#&hAlah hati menjadi tentram
(surat Ar-Raad ayat 28).
Sehingga apabila mengalami kegagalan semuanyé&atudikembalikan oleh
Allah, dengan demikian maka dalam hidupnya tak raeagputus asa. Oleh karena

itu pentingnyaagidah dalam membentuk perilaku nstaagai usaha telah dilakukan
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baik itu dengan jalan pendidikan, media dakwah dekusi-diskusi keagamaan.
Dengan agidah dapat menimbulkan kebaikan-kebaikhmgga akan tercapai dan
terealisir kemampuan hidup.

Peranan agidah atau kepercayaan didalam hati dan iju adalah tepat-
setepatnya jalan yang wajib dilalui untuk menimlamlkunsur-unsur kebaikan yang
dengan persendikan itu akan terciptalah kesempuiketsdupan.

Allah telah menciptakan agidah yang merupakan kesayang tidak akan
berubah-ubah karena pergantian zaman atau terngast, fula berganti-ganti karena
perbedaab golongan atau masyarakat. Sebab agidahermpunyai pengaruh yang
kuat dan kemanfaatan yang nyata terhadap kehidujdzadi kehidupan masyarakat.

Dengan beriman kepada Allah maka dengan sendidghkg®m memancarkan
perasaan kesucian membangun kesadaran untuk setalgingat kepada Allah dan
berusaha untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Dengan keyakinan tentang adanya Allah maka akanumemikan keimanan
terhadap makhluk Allah yang selalu mematuhi pehiNta yaitu malaikat. Percaya
malaikat maka akan menjadikan manusia tertarik kumhencontoh dan meniru
ketaatan serta serta kepatuhan dan kesucian maldeam ingin bersama-sama
dengan malaikat untuk menjunjung kebenaran.

Mengenai kitab-kitab yang telah diturunkan olehaAlimaka akan mengenal
pola perencanaan, sistematika dan khotbah hidug gangguh-sungguh baik dan
benar yang telah dirumuskan oleh Allah. Dan manbsrasaha untuk menjadikannya
pedoman dalam hidup, agar mencapai kebahagiaap tidunia dan diakhirat.

Adanya rosul-rosul yang diutus oleh Allah itu mehutkan kepercayaan dan
akan mengenal adanya pemimpin yang telah ditetapledmAllah pimpinan rosul itu
adalah pimpinan yang terbaik.

Percaya kepada hari akhir, akan menimbulkan kepaactabahwa hidup ini
merupakan perjalanan yang panjang, yang salahysatgalah hidup didunia yang
merupakan sebagai lahan untuk mencari bekal hidignjsitnya. Dengan demikian
akan mendorong manusia untuk selalu berbuat ketajilan beramal sholeh serta
mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya.

Adanya qodlo dan godar Allah orang merasa tentram t&nang dalam
menghadapi kesulitan-kesulitan.



